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Abstract
The Alqur'an states that there .are two kinds of.sexual
orientation in the history of mankind: heterosexuality
and homosexuality. Nevertheless, the Alqur',anonly
acknowledges marriages of the fIrst kind. There ·are
many. verses that stress that finding a partner (always a
partner of the opposite sex) represents sunnatullah. In
addition, .the Alqur'an also· criticizes the homosexual
acts of the people. of Lut, who is later punished by God.
In this article Abdul Mustaqim goes further to cite the
views of some commentators that contrary. to what some
people believe, homosexual potential jsabout nurture
and not nature.

A.· Pendahulu.an
Salah satumasalah sosial yang muncul

dalam diskusikajian gender adalah masalah homo­
seksualitas/lesbianisme (li»r3.t/siJ;aq) I Mungkin
karena hal itu· seringkali dianggap sebagai sesuatu
hal yang berbahaya, karena rentan terhadap pe­
nyakit seksual seperti AIDS, danbisa merusak
tatanan nilai yang selama ini dianutolehmasya­
rakat, termasuk di dalamnya .·institusi rumah
tangga, sehinggamasalah tersebutmemerlukan
solusi yang komprehensif.

Di.· sisi lain, dengan dalih HAMkaum
homo menganggap bahwa apayang mereka laku­
kan juga absah, sebab hal itumenyangkutsoal
pilihan hidup dalam menyalurkan orientasisek­
sualnya. Lebih dari itu, sebagian mereka meng­
anggap bahwaada semacam· diskriminasi dalam
undang-undang pemikahan .yang berlaku di Indo­
nesia. Pasalnya menurut UU tersebut, pemikahan
seseorangdengan yang sejenis dianggap tidak sah.
Artinya undang-undang perkawinan itu hanya

IHomoseksualitas adalah relasi seks dengan jenis ·kelamin yang samaatau
rasa tertarikdanmencintai jenis seks yangsama. Lihat, Kartini Kartono, Psik%gj
Abnonnaldan Abnonnalilas ScksuaJ {Bandung: PTMandar Maju, 1989),247
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mengakomodir kepentinganorang-orang yang orientasi seksualnya adalah
heteroseksual, sedangkanyang homoseksual diketepikan.

Dalamperspektif psikologi, diskusi tentang homoseksual juga
seringkali memancing. kontroversi,apakahperilaku kaum' homoseksual .itu
merupakan penyimpangan seksual atau tidak. Dengan kata lain, apakah
"heteroseksualitasdan homoseksualitas itu kodrat (nature) atau hasilbelajar
(nurture). Menurut sebagianaliran psikologi, heteroseksualitas dan homo­
seksualitas merupakan orientasi seksual yang dikembangkan .seseorang
yang nota bene. merupakan .interaksi kompleks dariaspek biologis-ana­
tomis, nilaibudaya dan agama yang berlakudan dianut seseorang.2

Tulisan'ini memang tidakuntukmengupas masalah homoseksuali­
tas dalam perspektif psikologis, .melainkan ingin mengelaborasi' bagaimana
al-Qur'an merespon tentang fenomena homoseksualitas, khususnya yang
pemah terjadi pada zaman NabiLiit as. Sudah barang tentu penulis ,akan
menJadikan beberapa literatur kitab tafsirsebagai rujukan, baikklasik mau~

pun 'kontemporer, ,sekaligus beberapa hadis untuk memperkuat argumen­
argumen mengenai hal yang' ,diperbincangkan di seputar masalah 'homo­
seksualitas.

Secara metodoIogis,penuIis akan mencariayat-ayat secara tematik
tentang orientasi seksual dalam al-Qur'an. Ayat-ayat tersebut lalu dikaji
secara cermat, bagaimana penafsirannya, munas8bah-nya, bagaimana asbib
al-nuziil-nya jika memang ada, serta apa pesan-pesan moral yang ter­
kandung di' dalamnya.

Supaya lebih sistematis, maka problem akademis yang hendak di­
pecahkan dalam tulisan ini adalah' bagaimana al-Qur'an bicara tentang,
orientasi seksual dan meresponperilaku homoseksualitas? Apakah al­
Qur'an· merestuinyaataumelarangnya atau mendiamkannya? Apakah ada
pel:uang untuk 'melegalkanperilaku homoseksualitas dengan alasan HAM
misalnya? Jika memang tidak adapeluang, lalu apa solusi yang ditawarkan
al-Qur'an untuk mengobati perilakuhomoseksualitas tersebut?

B. Orientasi Seksual dalamal-Qur'an
Bagi umat Islamal-Qur'an merupakan sebuah sumber nilai luhur

sering dijadikan referensidan bahkan legitimasi dalam merespon se-
tennasuk masalah orientasiseksual. Itulah mengapa di mana saja

Islam, tersebar,al-Qur'an itu selalu dikaji,'diterjemahkan, ditafsirkan dan
dihapal3. Sikap seperti ini merupakan konsekwensi logis bagi orang ber­
iman, karena al-Qur'an sendiri telah mendeklarasikan dirinya sebagai huda

2Saparinah Sadli, UOrientasi Seksualitas: Kajian Psikologf', Makalah
dalam Seminar Nasional dengan tema "Islam, Seksualitasdan Kekerasan terhadap
Perempuan'" di Hotel Centuri ShapirYogyakarta, tg127-29 Juli 2000, 7

~3WilfredCantwel Smith, JJ1Jat ·is Scripture?:·A.Comparative Appnoach
(Fortress Press:' Minneapo, 1980), 71.
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huda Ji aJ-nis. 4 Di samping itu, al-Qur'an juga banyak
sekali pesan-pesan moral dan bimbingan kepada manusia,
baik yang menyangkut persoalan ibadah ritual, maupun masalah sosial, -­
termasuk dalam hal ini adalah masalah orientasi seksual --, agarmanusia
tetap berjalandalam bingkai moral dan kebenaran.

Terkait dengan masalah orientasi seksual, menurut penelitian pe­
nulis, paling tidak ada dua macam orientasi seksual yang disehutkan dalam
al-Qur'an,yaitu:

1. Orientasi Heteroseksualitas
Heteroseksualitas adalah orientasi seks kepada lawan jenis, atau

relasi seks dengan jenis kelamin yang berbeda. Hal itu disebabkan oleh
adanya naluri bawaan (baca: fitrah), di mana manusia cenderung tertarik
kepada lawan jenisnya. Ini misalnya dapat dilihat dalam Surat Ali 'Imran
ayat 14 dimana Allah SWT berfirman: Zuyyina Ii al-nis l;1ubb al-shahiwati
min al-nisa' wa al-banIn wa al-qana.tir al-muqan.tarah min al-dhahab wa al­
fi¢¢ati wa al-khail al-musawwamati wa aI-an 'am wa al-l;1arth, dhilika
mata' al-l;1ayat al-dunyi wa AII8hu 'indahu iJusn al-ma'ib. (Q.S. Ali
Imran:14)

Menurut RashId Riq.a, meskipun dalam redaksi ayat tersebut tidak
pada perempuan itu juga ada kecenderungan untuk cinta

melalltlKaln hanya dikatakan ·bahwa dijadikan indah pada
.l......v.J""'"~" apa-apa yang C1nrl~lrH,

namun

QI_I-(Q£1':::arQn : 2 dan al-An'am 154
-TafsJr al-Maniir(Kairo: Dar al-Manar, 1367

III: 241
Dar al-Fikr

III: 284
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Tampaknya al-Maraghlcenderung berpendapat bahwa heteroseksual
manusia sesungguhnya lebihmerupakan nature daripada nurture.

Berbeda kedua mufassir diatas, Mu1)ammad 'Ali al-~abiinl

cenderung "missoginis" dalam menafsirkan ayat tersebut. Mengapa· kata
nisi" (perempuan) disebut pertama dalam ayat tersebut ketika bicara
tentang syahwat manusia? Menurutnya, hal itu karena perempuan godaan
atau fitnahnya sangatbesar bagi laId-laki.7 Dia lalumengutip salah satu
hadis riwayat al-Bukhan, yang artinya: "Tidaklah aku tinggalkan sesudah­
ku, fitnahlgodaan/ujian yang lebih berbahaya bagi kaum laid-laid dibanding
perempuan': ·(HR al-Bukhari). Penulis sendiri tidaksependapat dengan
model penafsiran missoginik seperti itu, sebab sebenamya·yang berpotensi
untuk bisa jadi fitnahlgodaan tidak hanya perempuan, melainkan juga laki­
laki. Artinya di sini lOta tidak bolehhanya mengkambing hitamkan kaum
perempuan menjadi tipe penggonda, dan seolah-oleh hanya lelaki yangjadi
korbannya. Padahal kenyataan di lapangan banyak perempuan yang jadi
korbangodaan leiaki.

Dalamkaitan ini al-Qur'an jelas cenderung lebih merestui jenis
orientasi seksual yang bersifat heteroseksual. Sebab terdapat banyak ayat
yang menjelaskan bahwa keberpasangan itu merupakan sunnatullah.
Namanya .keberpasangan (azwij), selalu mengandaikan adanya dua jenis
kelamin yang berbeda (yakni laki-Iaki dan perempuan). Oleh sebab itu, al­
Qur'an memberikan pintu legitimasiuntuk menyalurkan hasrat seksual ter­
sebut melaluipintu pernikahan. Itulah mengapa dalam munisabah ayat
berikutnya dikatakan "dhilika mati' al-iJayih"bahwa kecenderungan ter­
hadap perempuan (lawan jenis) dinggap sebagai kesenangan hidup dan
hiasanhidup. Hal ini memberikan isyaratbahwa orientasi seksual itudi
samping menyenangkan, seperti halnya "hiasan", ia akan tampak indah,
apabila dipasangldigunakan sesuai dengan tempatnya. Sebaliknya jika tidak
dipakai sesuai dengan tempatnya, maka justru akan menjadi jelek dan tidak
indah, bahkan bisa berbahaya. Itulah mengapa pada munisabah ayat
berikutnya (Q.S Ali Imran:15) Allah mengingatkan bahwa ada satu hal

baik dari itu semua, yaitu bagi orang yang bertaqwa akan
disediakan surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, ill dalamnya
juga da istri-istri yang disucikan, serta akan mendapatkan rida dariNya.
Agaknya hal ini sekaligus memberikan waming pada. manusia bahwa
jangan sampai kesenangan dunia itu, termasuk di dalamnya orientasi
seksuallalu mengesampingkan nilai-nilai ketaqwaan kepada Allah SWT.

Orientasi seksual yang bersifat heterosesksual dalam pandangan
Islam tidak boleh hanya semata-mata memperturutkan nafsu saja, namun
harus· diniati sebagai bagian dari ibadah kepada Allah, misalnya dalam
rangka memberikan nafkah batin buat istri, memperbanyak keturunan,

7 Mu4ammad 'Ali al-~abiin1, Safwat al-Tatasir (Beirut: Dar aI-Fikr, tth),
I: 189
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meredam gelora libido seks yang membara sehingga hati lebih khusyu' dan
sebagainya8

• Dan semua itu harus dilakukan dengan cara yang ma'ruf,
tidak boleh ada pemaksaan atau intimidasi antara suami-istri. (Q.S. al­
Nisa': 19)

Diciptakannya manusia berpasang-pasangan memang merupakan
salah satu tanda dari kekuasaan Allah (Q.S. aI-RUm: 21) agar dengan
keberpasangan tersebut manusia (laki-Iaki dan perempuan) berhubungan
secara simbiotik-mutualistik, sehingga tercipta ketenangan atau saklnah,
dengan modal kasih sayang (mawaddah wa ral]mah). AI-Qur' anmeng­
gambarkan keduanya ibarat pakaian. (Mereka [perempuan] adalah pakaian
buat kam-u, dan kamu adalah pakaian buat mereka [Q.S. al-Baqarah ·187]).
Fungsi pakaian yang utama antara lain adalah sebagai·proteksi (pelindung)
dan dekorasi .(hiasan).

Keberpasangan itu merupakan sunnatu1lah yang ada pada hampir
semua ciptaan-Nya (QS. yasln:36). Ketika Allah menciptakan.langit, maka
Dia juga menciptakan bumi. Demikian pula ketika Allah menciptakan laki­
laki,maka Dia juga menciptakan perempuan. Jadi, ada semacam oposisi
biner (binary opposition) dalam setiap ciptaan Allah yang ·nota bene
merupakan balancing power dalam kehidupan ini, sehingga kehidupan itu
menjadi indah dan dinamis. Oleh sebab itu, jika ada orang menikah yang
salah satunya tujuannya--dan bukan satu-satunya-- untuk menyalurkan
orientasi seksual (heteroseksual) secara legitimate, berarti ia telah meng­
ikuti sistem hukum alam (baca: sunnatullah).

Kita bisa melihat, bagaimana hewan yang normal pun pada umum­
nya juga akan menyalurkan hasrat seksualnya kepada lawan jenisnya. Nah,
maka berdasarkan banyak ayat (misainya al-Mukminun: AI-Rum: 21
al-A'raf: 189, al-Najm: 45, Yasln 36 dan sebagainya) penulis berkesim­
pulan bahwa al-Qur' an berpihak· kepada model orientasi seksual yang
bersifat heteroseksual, dengan syarat hal itu dilakukan secara legal
ma'rui; melalui pintu legitimasi pernikahan (kecuali budak
zaman dulu, tanpa pernikahan pun mereka diperbolehkan untuk "di­
nikmati" mengingat waktu masa transisi).9

8 Bandingkan dengan AI-Allist, Riih al-Ma'ini fi Tafsir al-Qur'an al-
'A?Im, wa al-Sab' al-Mathini (Beirut: Dar aI-Fikr, VIII: 170.

9 Dalam kasus budakyang boleh dijima' oleh tuannya tanpa pemikahan
terlebih dulu, menurut MaQrnoud Muhammad Taha sebenamya hal itu hukan ajaran
Islam yang asH, melainkan hal itu berlaku ketika masa transisi, dan akhimya harus
dihapuskan· sebab bertentangan dengan nilai kemanusian. Itulah salah satu gagasan
evolusi Syariah dari Taha melalui dekonstrukSi teori naskhnya, di mana ayat-ayat
Makiyah yang justru menaskh ayat-ayat Madaniyah Sebab sebelum Islam, sistem
perbudakan telah ada,· dan Islam justru ingin menghapuskan sistem perbudakan itu
sendiri. (Q.S al-Balad: 13). Jadi, adalah keliru jika Islam dianggap telah

5



Musiwa, Vol. 2, No.1, Maret 2003

baik
anak

OrGV11lSClJ.7{V (hUlOUJn.Q£1ln seks yang
campur aduk dengan orang) ataupun suka-sama suka termasuk
ketegori penyimpangan seksual, sebab ia menyalurkan nafsu seksnya bukan
kepadapasangan yang sah/halal. Betapun hal itu dilakukan suka-sama suka,
tetapi al-Qur'an tetap melarangnya. Jadi dalam hal ini kaedah 'an tara¢io
(Suka sarna suka saja) tidak cukup, melainkan harus dalam ikatan per­
nikahan yang sab. Dengan kata lain, al-Qur'an tidak membolehkan seks
bebas.

Al-Qur' an juga menegaskan babwa Iaki-Iaki dan perempuan yang
berzina diberi hukumnan jilid (cambuk seratus· kali) jika mereka itu masih
bujangan atau perawan (QS al-Niir: 2). Dan jika mereka yang berzina itu
sudah menikah, maka berdasarkan salah satu hadis,hukumannya dirajam
sampai mati.

Faktor terjadinya perbuatan zina memang sangat banyak" misalnya
lingkungan yang tidak kondusif, faktor ekonomi, frustasi dan sebagainya.
Di samping memang ada yang sekedar ingin mencari variasi, iseng, malu
melakukan relasihetereseksual dengan wanita biasa, jauh dari istrikarena
melakukan tugas, broken home dan lain sebagainya. Tapi salah satuhal
yang "utama dan tidak boleh dilupakan mengapa orang berzina adalah
karena ia tidak takut· dosa dan imannya lemah. Itulah mengapa Nabi pemah
mengatakan dalam penggalan hadisnya: ''Tidaklah seseorang berzina
sedangkan ia itu beriman (Layazolal-zaoiljIna yazn.i wahuwa mumin). 10

Artinya iman dia berada dalam titik kulminasi yang sangat rendah.
Kembali kepada penafsiran QS. Imran: 14,'di sini barangkali

menarik untuk dikutip pendapat Mu1)ammad Shal}.rfir yang mencoba mem­
berikan penafsiran berbeda dari para ulama umumnya. Menurutnya ayat
tersebut bukan menjelaskan masalah orientasi seksual yang bersifat hetero­
seksual, melainkan bicara tentang keinginan (syahwat) manusia yang pokok
menurut aI-Qur'an itu yaitu: I) al-nisa"(hal-hal yang mutakhir) 2) aI-baolo
(bangunan-bangunan megah) 3) al-Qaoi/ir al-muqan.tarah (harta yang
banyak) 4) al-khaylal-musawamah (kuda yang dihiasi; sekarang kendaraan
mewah) dan 5 al-harth(kebun).

melegaIkan, apaIagi mengabadikan sistem perbudakan. Liliat, Malpnoud
Mul}ammad 1;3ha, aI-RisiJahal-TlJiiJiyahmin ai-Islam (Ttp: tnp, tth), 124.

l°al-Bukhan, $a1Jlh aI-Bukhari(Beirut : Dar aI-Fikr , tth) II: 272.
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Mengapa katas/-nisi tidak dimaknai dengan perempuan (istri)
dan kata a/-banin dengan anak-anak laki-Iaki sebagaimana para musffsir
dulu? Hal ini karena ShalJrw- menggunakanmetode analisis paradigmatik­
sintagmatik dalam filsafat bahasa. Ia berangkat bahwa dati asumsidasar
bahwa bahasa adalah sebuah sistem, dansuatu makna kata·itu ditentukan
oleh relasi-relasi kata sebelum dan .sesudahnya, ··yang dalam linguistik
modem disebut denganhubungan sintagmatis. Sehingga kadang-kadang
suatu kata. yang sama akan memilikiarti yang berbeda-beda tergantung
relasi atau konteks sintagmatis.nya.

Dalam ayat tersebut kata ·a/-nisa' tidak diartikan dengan istri atau
perempuan ada beberapa alasan:Pertama, sebelum kata 1}ubb aI-nisi'ter­
dapat .kalimat zuyyina Ii aI-nis. Kata al-nis itu yang berarti manusia men­
cakup arti laki-Iaki dan perempuan.Jikakata aI-nisi' tetap diartikan
perempuan, maka berarti al-Qur' an membolehkan hubungan perempuan
sarna perempuan (baca: lesbian). JikaaI-nisi'· diartikan perempuan,. maka
mestinya bunyi ayat ituadalah zuyyina Ii aI-rijil

Kedua, jikaal-nisa ' diartikan· perempuan, berarti al-Qur'an seolah
mensejajarkan perempuandengan. barang-barang· alau hewan yang tidak
berakal seperti disebut dalam ayat aI-qani.tir al-muqan.tarah waal-khayi al­
musawwamah dan sebagainya. Mensejajarkan perempuan dengan yang tak
berakal seperti ini adalah pandangan yang .pejoratif, dan tidak dapat di­
teoma, sebab banyakayat lain yang menjelaskan tentang kesetaraan
perempuan dengan laki-Iakiyang sarna-sarna sebagaipunya aka!. Maka
bagi ShalJrour kata ai-nisi' dalam ayat tersebut tidak dapat diartikan
dengan perempuan, sebab ada makna lain selain makna perempuan.Dan
makna lain itu bisa dilacak dari geniologis kata aI-nisa' yang dalam bahasa
arab berasal dari nasa'a yang artinyaal-ta 'khJr (datang belakangan, hal-hal
yang mutakhir). Dalam hal ini ia merujukkepada kamus Mu'jam MatnaI­
Lughah karyaAQrnad Riq.a. 11

Untuk mendukung pendapatnya, bahwa -, artinya aI-ta'khJr
Shahrlir dan Nabi s agai ''Man aiJabba an

wa an yunsa'a Ii _............'-..... ....L...... ra1}imah
/)~anJ?Slal,a yang di lua~iKan (panjangkan)

sambunglah tali kasih (baca: bel-silJ.ltU1~am,j) (HR Imam

itu berbedadengan al-nisa'yang dalam ayat-ayat
berikut ini: 1) al-djal qawwamiina a'la - 'i (Q.S: nn-Nisa'34J 2) Ii
al-djilna~lbmin miiktasabu aI-nisi'n~ib maiktasabn (QS. an­
Nisa': 32) dan 3) Wabaththa minhumarijilan kathlran wanisi'i(Q.S. an­
Nisa' : 1)

HMuq.ammad al-Kitibwa al-QiIr'in: Qiri'ah Mu'~irah

(Damaskus: al-AhiiIi Ii al-N~yr, 1990), ·637-642.
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dalam ayat-ayat di atas
atauperempuan sebab hubungan-hubungan kata seoelum
mengharuskan untuk memaknai kata al-nisa dengan atau istri.
Dengan kata lain ada oposisi biner (binary. opposition) yang jelas dalam
ayat-ayat tersebut.

Begitu .pula kata banin yangbermakna anak la1O-la1O. Itu dapat
dilihat dalam ayat..;ayat yang punyaoposisi-biner yang jelas, misalnya:
Fastaftihfm, alirabbika aJ-banit walahum aI...baniin ? (Q.S. al-~affiit: 249)

Sedangkan untuk kata aI-banIn, dalam surat Ali Imran ayat 14
tidak dapat dimaknai anak laki-laki, sebab tidak punya binary-opposition
yang jelas dalam ayat tersebut. Secara semantis, kata baninberasal dari
'kata banana dalam arti aI-Iuzumwa aI.;.iqimah artinya tegak yang merujuk
kepada sifat-sifat dari bangunan. Untuk mendukung pengertian bahwa kata
banin bermakna bangunan ShaQrw- merujuk ayat lain yang berbunyi:
Amaddakum bi an'8m wabanIn (Q.S. al-Syu' ara: 133)Sedangkan kata ibn
yang artinya anak laki-Iaki menurutShal:}riir berasal darikata banawa,
jama'nya adalah kata abna'. Itulah salah satu letak kebaruanmodel pe­
nafsiran Shal)rUr yangbarangkali jarangkitadengar. 12 .

2. Homoseksualitas/lesbianisme
AI-Qur'an jugamenyinggung orientasi seksual. yang ditujukan ke­

pada yang sejenis atau homoseskual yang dalam hadis disebut dengan isti­
lab Iiwat/homoseksual atau as-si.{1iqAesbianisme. Hal ini bisa dilihat misal­
nyaketika QS. al-A'raf: 81 menceritakan tentang kisahyakni kaum Nabi
Liit As,yaitukaum Sodom dan kaumAmoro di negeri Syam. 13 Ayat itu
berbunyi: '1nnakum lata'tiina aI-djiI syahwatan mindiin ai-nisi' bal antum
qawmun musrifiin. {sesungguhnya kalian mendatangi laid-laid untukme­
Iepaskan nafsumu (kepada mereka) bukankepada wanita.MaIah kalian ini
adalah kaum yang melampaui batas). Demikian pulafenomena tersebut
diceritakandalamQS al-Shu'ara' 165-166, melalui n~rt~n!v~u~n

ketika itu: ata'tiin al-dhukrin min al 'ilamIn wa tadhariina ma khalaqa
ral.,blJrJcUl71 min azwijikum bal antum 08V:vn1lJD

kalian mendatangijenis laki-laid diantar kamu tinggalkan
istd-istri yang dijadikan oleh tuhanmu untukmua, bahkan kamu adalah­
orang-orangyang melampaui batas).

Tigaayat yang menceritakan tentang fenomena kaum Nabi Liit
tersebut semuanya diakhiri dengan suatu kecaman yang keras. Menurut al­
rabaii, kisah tersebut diceritakan oleh al-Qur'andalam rangka mencela (Ii
al-taubIkh) agar tidak dilakukan oleh orang-orang berikutnya dan bukan

12 Ibid
13Abu Ja'far Muq.ammad ibn Jarlr al-rabarl, Jimi' al-Bayin ~an Ta'wil

Ayil Qur'in (Beirut: Dar aI-fikr, 1995 ) I: 304, Lihat pula AI-Alus1, Riih al-Ma'ini,
VIII: 169
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14 Al-l:'abaii, Jimi'ulBayan, I: 304
IS M~ammad ShaIp-iir, al-Kitib wa al-Qur'in, 637
16 M~ammad ShaIp-iir, Na1Jwa U~iif Jadidah-fi al-Fiqh aI-IslimI, 134
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dengan imbalan uang dirham. Setelah
orang tidak akan datang lagi ke negeri kalian ini. Rupanya _A. ...
hanya didasarkan semacam mitos/khurafat ini diikuti oleh kaum Sodom
tersebut, Akhimya hal itu menjadikebiasaan di lingkungan mereka. 17 Me­
mang sebelumnya mereka (para lelaki kaumNabi Liit) sudah biasa suka
"mendatangi" istrinyapada dubumya, lalu hal itu mereka lakukan kepada
sama-samakaum lelaki. Demikian informasi dari riwayat Ibn Abl Dunya,
dari 1;awiis. yangdikuti dalam tafsir Rii1J al-Ma'iiJi dan al-DlJIT al­
MantiJjj} 8

Disini perlu ditegaskan bahwa istilah homoseksual (liwi/)memang
tidak adadalam al-Qur' an, akan tetapi hal ini bukanberarti al-Qur' an tidak
merespon sarna sekali terhadap perilakuhomoseksual dan lesbianisme. Jika
dicermati melalui perspektif muniSabalJ, al-Qur'an menyebuthomoseksual
sebagai perbuatan al-fakhsha' yang berartiperbuatan yang keji (Q.S al­
A'raf: 80). Kata al-fa.{1siJa' dengan segala bentuk derivasinya terulang se­
banyak tujuh kali yang menurut al-Raghib al-A~fihani dalam MuJam
Morada! Alii? al-Qor'an, secara bahasa berarti 'Ina *azhuma qubljulJu min
al-aFm wa al-aqwi!'; perbuatan atau perkataan apa saja yang sangat keji. 19

Keseluruhanayat tentang laranganberbuat al-fa.{1siJa: jika dikaji
melaluimetode tafsir tematik, ·dengan melihat aspek munasabaiJ ayatnya,
lalu mengkaitkan ayat satu dengan yang lainnya akan melahirkan satu
kesimpulan bahwa al- fa.{1siJa' adalah perbuatan zina, homoseksualitas,
sodomi dan sebagainya yang semua itu masuk kategori dosa besar. Hal ini
Juga· ditegaskan Imamal-BaiQawl. ketika menafsirkan kata al-fa.{1siJa'
dengan kaba'ir al-dlJuoiib awal-zina, yakni dosa-dosa besar atau zina?O

Bahkan secara lebih tegas Mul].ammad Shal].riir dalam kitab Naljwa
~iil JadldalJ Ii al-Fiqh al-IslamI berkesimpulan bahwa al-fakhsiJa'
itu meliputi al-zina(zina), al-liwi/(homoseksualitas) dan al-siljaq(lesbian­
isme).21 Dan temyata semuanya· ayat yang bicara tentang al-fakhsiJa'itu
bemada melarang, memberi kecaman dan ancaman dengan siksa. Oleh
sebab itu, perbuatan al-fakhsiJa' dikategorikan sebagai dosa (al-
kaba'ir). Senada dengan hal ini. al-ijafi? Ibn Allah A4mad ibn
Uthman al-Dhahabl menyatakan dalam Kitab al-Kaba bahwa "wa al-
liwa.t a/{JasiJ min al-zina'; perbuatan homoseksualitas/sodomi itu lebih keji
daripada zina. Hal ini didasarkan pada hadis yang berbunyi:"Bunuhlah
orang yang berbuat homoseksualitas (Uqtulii al-f8i1 wa al-maFiil biiJ, HR

17 Al-Alus1, Rii(l al-Ma'in}; VIII: 170, Liliat pula al-Suyii~1, al-Dl/lT al­
Man/oUrfj al-Tafslr hial-Ma '/our(Beirut Dar al-Fikr 1988), III: 496.

18 al-Alus1 Riih a/-Ma'iiJl 170
19a1-Raghib al-~fih3n1, MUJam MuradatAl~ al-Qur'an, 387

, 2<tnam al-Baiqaw1 dalam Tafsir Asriral-Tanzll~11:214
21 Mul].ammad Shalpiir, Na.(Jwa U.siil Jadldah ..., 34
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Abu Dawuddan Turmudhl)22 Demikian pula hadis dengan sanad yang
hasan, yang diriwayatkan oleh Imam ijakim, "La 'ani Allah man 'amila
'amala Qawma LUI'; Allah melaknati orangyang mclakukan amalan kaum
NablLut (HR al-lJakim).

Dalamperspektif Psikologi banyak teori yang menjelaskan tentang
sebab-sebab terjadi homoseksualitas antara lain, adanya penjara dan
asrama-asrama kaum pria yang terpisah dari kaum .perempuan bisa me­
nyebabkan peristiwahomoseksuaL Termasuk juga relasi heteroseksual
yang tidak memuaskan dan meninggalkan bekas-bekas ·pengalaman yang
trau-matis banyak.mendorong seseorang .mencari pengalaman relasi homo­
seksuaL23 Namun jika· dilihat dari perspektif nonnatif-teologis perbuatan
sodomi atau homoseksulitasdisebabkan karena orang tak· takut dosa, dan
hanya memperturutkan hawa nafsunya.

c. HukumanBagi Kaum HomoseksuaULesbian
Al-Qur'an memang·tidak memberikan informasi tentang.hukuman

orang yangmelakukan homoseksualitas, sebagaimana·halnya al-Qur'an
menjelaskan secara tegas tentang hukuman bagi pelaku zina (Q.S.al-Niir
:2) Infonnasi yang dapat kita ketahui bahwa pada akhirnya kaum Nabi Liil
yang melakukan· praktek sodomi, .mendapat ·siksa >dari .A.llah· berupa hUjan
batu (Q.S. al-A'raf: 84): Dan Kami turunkan kepada ll1creka (kaumNabi
Lut) hujan batu,maka perhatikanlahbagaiman kesudahan/akibat orang­
orangyang berdosaitu.."

Berdasarkanbanyak ayat, hadis dan beberapa kitab tafsir yang
penulis kaji, .penulis berani menegaskan bahwa tidak ada "lowongan" atau
celah sedikitpun untuk melegalkan praktek homoseksual, meskipun dengan
dalihmenghormati HAM ·mengingat. .Per/ama, perbuatan homoseksual itu
bertentangan dengan sunnatullah dan fitrah manusia itu sendiri, dan men­
dapat kecaman cukup keras dari al-Qur' an dan Hadis. Kedua, prektek
homoseksual dengan cara· sodomi juga sangat rentan terhadap penyakit
AIDS. Ketiga, data sejarah sebagaimana infonnasi al-Qur'an menunjukkan
bahwa orang-orang yang melakukan praktek homoseksualitas (liwit) pada
akhimya dikutuk oleh Allah dengan ·diturunkan azab berupa hujan batu.
Kcempat, bahwa orang-orang yang ingin melakukan praktekhomo­
seksualitasberdasarkan HAM, sesungguhnya lebih didasarkan pada ke­
inginan memperturutkan hawa nafsunya semata.. Padahalmestinya payung
HAM tidak boleh dipakai sebagai legitimasi bagi perbuatan yang her­
tentangan dengan larangan Allah SWT apalagi justru malah merendahkan
harkat dan martabat manusia iu sendiri. Dalam pandangan penulis, dalil

22Al-ijatl~ Ibn 'Abd Allah Mul)ammad ibn Al}.mad ibn Uthman al-Dhahabl,
Kitib al-KabiiJr (Beirut: Dar Ibn ijazm, 1993), 59.

23Kartini Kartono, Psikologi Abnormal .dan abnoramalitas Seksual
(Bandung: PT Mandar Maju, 1989), 248
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HAM (Hak Manusia) tidak boleh bertentangan dengan Hak Allah
C',o""~t"r~1 Zat wajib untuk ditaati. Apa artinya berpayung pada HAM
tet,api melanggar·hak syariat Allah? Di ·samping jika temyata praktek
homoseksual itu berdampak negatif di masyarakat dengan banyaknya
penyakit AIDS, lalu siapa yang harns bertanggung jawab jika penyakit
AIDSmerajalela? Apakah hal itu (praktek sosodmi) juga tidak berarti
melanggar HAM orang lain yang perIn dilindungi dari penyakit AIDS yang
berbahaya tersebut?

Para ulama berbeda pendapat dalammenetapkan hukuman apa
yang harns diberikan kepadapelaku sodomi (homoseksual/lesbian). Me­
nurut Ibn 'Abbas, pelaku homoseksual bisa dijatuhi hukuman rajamdengan
batu. Demikian pula dalam madzab Shaft1, hukuman liwi.t/sodomi dapat
disamakan dengan 1}ad zina, termasuk melakukan sodomi dengan budak­
nya.24 Sementara itu, menurut Imam Abu lJanlfah hukuman orang yang
melakukan praktek homoseksual itu diberi hukuman ta 'zir sesuai dengan
tingkat pelanggarannya oleh sang hakim.Sedangkan Imam Abu Yusuf
berpendapat lain bahwa seoarang pelaku homoseksual itu diberi hukuman
1}adseperti hukuman 1}adzina.25

D. Terapi Bagi Kaum Homoseksual
Terapi yang paling efektif bagi kaum homo dan lesbi adalah bisa

dilakJJkan secara medis, psikologisdan relegius. Sebab sekarang sudah
dapat diketahui bahwayang mempengaruhi orientasi seksualmanusia itu
bisa berupa faktor psikologisdanjuga biologis (struktur safaf, hormon dan
gen). Maka secara medis sebenarnya mWlgkin bisa dilakukan semacam
penyeimbangan hormonal dan struktur sarafnya dalam tubuh· si homo/­
lesbi. Kemudian secarapsikologis maupun secara agama barangkali bisa
dilakukan upaya untuk membangkitkan optimisme dan kesadaran barn
untuk melakukan revolusimental bahwa masalah yang sedang dialami bisa
disembuhkan dengan cara melakukan meditasi, bertaubat, berpuasa, sholat
banyakberdzikir dan sebagainya (baca misalnya Q. S. al-Baqarah: 153, dan
Q.S.al-A'raf: 170)

S~telah itu.lalu diikuti dengan cara menjauhi lingkungan yang se­
kiranya dapat menyeret mereka lagi kepada praktek homoseksualitas.
Sebab faktor eksogen atau lingkungan jugacukup signifikan menstimulir
orientasihomoseksualitas.26

E. Kesimpulan
Dari.uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal:

24Sebagai perbandingan silahkan lihat al-~an'8n1, Sharh Bu/ugh al-Marim,
IV:13-14

25 Imam 'Ali al-Jurjaw1 dalam lfikmah al-Tashrl' wa Falsafatuh, II: 300.
26 Ibid 250
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Pertama, Bahwa al-Qur'an (yang penulis pahami berdasarkankitab­
kitab tafsir) menyebutkan dua jenis orientasi seksual manusia, yaitu
orientasi heterosekual,yaitukeeenderungan manusia untuk tertarik kepada
lawan jenisdan .menyalurkan .hasrat seksual. Hal itumerupakan fitrah
(nature/sunnatullah) dan dibolehkan olehAllah melalui pintu legitimasi
pemikahan.Sementara yang·· lainadalah .orientasihomoseksual,yaitu ke­
eenderungan. seksual kepada yang· sejenisyang dilarang. oleh. Allah. Prak­
tek homoseksual itu disebutdengan .istilah ''shahwat''yang· berarti bersifat
nurfure,art,inya bukan almiah,melainkanmelaluiproses belajar. Dalamhal
ini al-Qur' an mengeeamdanmelarang keraspraktik· ini,bahkan pelakunya
(kaum· Nabi Liit) langsung mendapat laknatdari Allahberupahujan batu.
Perbuatan homoseksual dikategorikan sebagai perbuatan fakhsha ,(perbuat­
an yang sangat kotor dan keji). Pendekkata, al-Qur' an tidakmerestui per­
buatan homoseksualitas dengan dalih apapun, termasuk dengan dalih HAM.

Kedua, Berdasarkan· tafsir klasik maupun kontemporer, tidak· ada
"lowongan" atau eelah sedikit pun untuk melegalkan perbuatan homo­
seksual, sodomi, mengingat bahayanya sangat besar, maka wajar jika
aneaman hukumannya juga sangat berate Dengandemikian, dalih HAM
yang ingin dijadikan untuk melegitimasiperbuatan homoseksual sebenar­
nya kontra produktif dengan dimensi fitrahmanusia dan bertentangan
dengan syari'at Allah.

Ketiga, Terapi yang ditawarkan oleh Islam untuk mengatasi pro­
blem homoseksual tidak lain adalah bertaubat dengan taubat nasuha, ba­
nyak berzikir kepada Allah, jika perlu rajin berpuasa,dan mencari ling­
kungan yang baik, sehingga tidak terseret lagi dalam perbuatan kotor/keji
tersebut.

Daftar Pustaka

Aliisl, RiilJ al-Ma'inl, Ii Tafslr al-Qur'an al-'A?lm wa Sab' al-Mathinl
Beirut: Dar al-Fikr, tth.

A~fihanl, al-Raghib, Mu'jam MufTadit Alii? al-Qur'in, Beirut,: Daral-Fikr,
tth

Baiqawi al:, TafslrAsrar al-Tanzi/, Beirut: Daral-Fikr, tth.
BUkhan, al-, Sa1]liJ al-Bukhiii, Beirut: Dar al-Fikr, tth
Dhahabl, Ibn 'Abd Allah Mu1).ammad ibn A.l].mad Uthman al-, Kitib al­

Kabi'ir ,Beirut: Dar Ibn lJazm, 1993.
Jurjawl, Imam 'Ali a1-, /fikmat al-TashrJwa Falsafatuh, Beirut: Dar al-Fikr'

tth.
Kartono, Kartini, Psikologi Abnormal danAbnormalitas Seksual, Bandung,

PT Mandar Maju 1989.
Maraghl, A.l].mad M~tafii al-, Tafslr al-Marighl, Beirut: Dar al-Fikr, tth.
Ri4a, Mu4ammad RashId, TafSJr al-Manar, Kairo: Dar al-Manar, 1367.

13



Musiwa, Vol. 2, No.1, Maret 2003

~abiin1,MuJ:,ammad 'Ali al-, $afwat al-Tafisir, Beirut: Dar al-Fikr, tth.
Sadli, Saparinah ," OrientasiSeksuaiitas :KajianPsikoiogi Makalah dalam

Seminar Nasional ~ dengan" TemaSeksualitas dan Kekerasan ter­
hadap Perempuan di Hotel Shapir Century, Yogyakarta 27-28 Iuli
2000

Sh$iir, Mu1)ammad, al-Kitib wa al-Qur'in Qiri'ahMu'~irah, Damas­
kus: al-Ahali Ii al-Tawzi', 1992

-----------, Na1}wa U~ulJadJdah li al-Fiqh al-Isliml, Damaskus: al-Ahali Ii
al-Tawzi' 2000

Smith, W .. C, What is .Scripture? A comparative Approach, Fortres. Press
Minneapo 1980

SuyUtl, Ialalal-Dln 'Abd al-~an ai, al-Durr al-Manthiir fiTafsJr bial­
Ma'thiir, Beirut: Dar al-Fikr 1988

l;abaii, Abu Ja'far Ibn Janr al-, Jimi' al-Bayin 'an Ta'wil Ayil Qur'in,
Beirut: Daral-Fikr, 1995.

14


